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MOTTO: Lie bestaat nog een ander leiderschap, meer van de toekomst dan van 
het heden, meer berustend op gelijkheid van 's leiders wil en gezindheid met de 
beginnende en potentieele, dan met de vol-uitgegroeide en actueele wil en 
gezindheid der massa's. Leiders van deze soort dragen de toekomst in zich. 
Aanvankelijk staat hun woord en daad in scherpe oppositie tot wat de massa 
begeert en bewondert: slechts een uitgelezen voorhoede van vrije, koene 
geesten en dappere, wilskrachtige karakters volgt onmiddellijk hun spoorA da 
poela lain matjam faham pimpinan, jang lebih-lebih didasarkan pada 
keboetoehan hari kemoedian dari pada keboetoehan pada masa ini, ......... jang 
teristimewa sesoeai (seroepa) dengan kemaoean dan kejakinan pemimpin dan 
kemaoean ra'jat banjak jang sedang moelai difahamkan dan jang masih 
tersimpan, dari pada kemaoean ra'jat banjak jang soedah men: djelma dan 
berkobar-kobaran dan kejakinannja pada masa ini. Pemimpin-pemimpin 
sematjam itoe mengandoeng keboetoehan goena kemoedian hari. Pada awalnja 
perkataan dan perboeatannja bertentangan hebat dengan apa jang digemari dan 
dipoedji-poedji ra'jat banjak sekarang: hanja barisan moeka jang djempol- 
djempol jang bersemangat merdeka dan gagah berani, lagi poela bertabeat 
berani dan beriman tetap, jang dapat mengikoe melangsoengkan perdjalanan 
itoe. H. ROLAND HOLST- van der SCHALK 


Tegoehkandan Kembangkanlah Kedaulatan Ra'jat! 


Tjarikandan Kembangkanlah 
langganan „Daulat Ra'jat" 


ebagai jang dioeraikan dalam kara. ngan jang soedah, kesengsaraan ra'jat 
Indonesia jang maha hebat itoelah jang memboekakan mata di negeri Belanda 
akan kekedjaman dan keboeroekan cultuurstelsel. Bolehnja memberhentikan 
cultuurstelsel itoe adalah mengandoeng alasan lain, jalah karena kas negeri 
mempoenjai pengharapan baik dan sentausa. Karena pengaliran oentoeng jang 
sebegitoe banjak setahoen-tahoennja dari Indonesia kenegeri Belanda, tidak 
sadja keadaan wang negeri belanda djadi tjoekoep dari pada sehat, melainkan 
dengan wang itoe negeri belanda dapat mendirikan djalan - djalan kereta api. 
Djika tidak demikian, tentoe cultuurstelsel itoe tidak akan diberhentikan. Mr. van 
den Berg, marhoem presiden Java-Bank, dalam karangannja ,,Debit en Credit" 
menoeliskan, bahwa keoentoengan dalam tahoen 1885 ada f 844 miljoen jang 
boeat waktoe itoe adalah kekajaan jang besar sekali. Dalam 1888 Domela 
Nieuwenhuis menjatakan, dalam Tweede Kamer, laba 850 miljoen roepijah. 
Dalam karangan berkepala ,,De Eereschuld" dalam De Gids dinjatakan oleh Mr. 
van Deventer bahwa dalam tempo 1831 sampai 1877, adalah didapat 
keoentoengan 823 miljoen roepijah. Biarpoen bagaimana djoega, djika djoemlah 
wang itoe dipindjamkan dengan rente 5%, maka „eereschuld" Belanda kepada 
Indonesia, sesoedah 50 tahoen keoentoengan itoe berhenti mengalir, ada 5 riboe 
miljoen roepijah. Indonesia karena cultuurstelsel ditoeang kekajaannja habis- 
habisan. Ra'jatnja mendjadi sengsara dan kelaparan. Biarpoen begitoe belanda 
jang memegang kekoeasaan. tidak sekali memikirkan oentoek menoe 


loeng mengoerangi kesengsaraan tanah pentjaharian rezeki jang malang itoe. 
Segala jang mendjadi perboeatannja jalah...... pemisahan tentang soal wang 
diantara negeri Belanda dan Indonesia. Dalam begrooting, tidak koerang dari 
doea poeloeh tahoen, masih diadakan ,,memorie-post), jalah sebagai peringatan 
bahwa ada kalanja wang masoek jang tidak ditentoekan lebih dahoeloe. Karena 
orang mengharapkan pengaliran keoentoengan dari Indonesia kenegeri Belanda. 
»Memorie-post" itoe adalah dipergoenakan sebagai peringatan tentang wang 
keoentoengan itoe. Inilah soeatoe kenjataan jang djelas, bahwa orang tidak 
dengan segenap keriangan hati memberhentikan cultuurstelsel jang boeroek 
itoe. Cultuurstelsel itoe diberhentikan dalam 1870 oleh adanja wet goela 
(suikerwet) dari menteri djadjahan De Waal. Demikianlah djaman 
pengangkoetan rezeki jang kedoea dalam politik djadjahan berachir. Akan tetapi 
dengan segera dilangsoengkan djaman pengangkoetan rezeki jang ketiga. Wet 
jang baroe itoe tidak dapat diperkatakan sebagai oesaha oentoek 
menjemboehkan keadaan ekonomi dan sosial ra'jat Indonesia. Karena wet itoe 
mengandoeng maksoed memberi kesempatan sepenoeh-penoehnja kepada 
besaha partikelir oentoek memoengoet hasil soember perekonomian Indonesia. 
Bagi ra'jat Indonesia jang akal dan kekoeatan badannja soedah roesak, hilangnja 
cultuurstelsel itoe bererti boekan lain dari pada si toekang pemoengoet rezeki 
berganti. Boekan memperhatikan boeat memperbaiki keroesakan boedi dan 
penghidoepan ra'jat jang sengsara, tetapi mereka ini didjadikan memangsa 
kaoem modal besar partikelir. 
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Disamping ini, orang melengahkan sama sekali oentoek memperlindoengi ra'jat 
Indonesia jang lemah dalam perlawanan dengan kapitalis, dengan mengadakan 
wet boeroeh dan sosial. Boekan main bahaja tentang kedatangan kaoem modal 
partikelin sekonjong-konjong itoe, djika kita tahoe, bahwa karena doea setengah 
abad pemerintahan berlakoe meradjalela, pengangkoetan rezeki d.s.b. sehingga 
ra'jat tidak mengenal perlindoengan dan ekonominja morat-marit. Dalam pidato 
Dr. Boeke mengatakan de mikian: „Het heeft banden verbroken zonder nieuwe 
organisatie daarvoor in de plaats te stellen, vergruizeld zonder nieuw te kneden 
zwakheid blootgelegd zonder nieuwe kracht in te gieten en daardoor 
demoraliseerend gewerkt". … Tidak soekar dimengerti djika pengaliran rezeki 
dari Indonesia oleh kaoem madjikan partikelir ini, lebih deras dari pada 
pengangkoetan rezeki dalam tempo kedoea (djaman jang soedah dioeraikan 
diatas. Hanja pengaliran rezeki dalam djaman ketiga ini berlakoe diam-diam alias 
tidak kentara. Didalam tempo 1915 sampai 1920 sadja ada kelebihan 
pengeloearan barang dari Indonesia 3,3 riboe miljoen roepijah, diantara mana 2 
riboe miljoen keoentoengan karena peperangan (oorlogswinst), sedang jang 1”: 
riboe miljoen dari goela. Pada masa beriboe-riboe miljoen roepijah tidak dengan 
ganggoean mengalir dari Indonesia di Indonesia sendiri mengalami krisis dan 
ra'jat Indonesia terhantjam bahaja kelaparan. Djika modal-modal sebesar jang 
mengalir keloear tadi dikenakan padjeg, tentoe dapatlah didjaoehkan bahaja- 
bahaja tadi itoe. Betoellah dalam waktoe bahaja kelaparan ini, beberapa anggota 
volksraad Indonesia memadjoekan oesoel oentoek mengoerangi keboen teboe, 
soepaja dapat dipergoenakan sawah. Tetapi volksraad itoe terdiri sebagian besar 
dari wakil-wakil modal besar-besar dan komplot-komplotnja sehingga oesoel 
tidak diterima. Tidak perdoeli, sebagai jang baroe kita katakan, keoentoengan 
jang besar sekali itoe, jang mengalir kenegeri Belanda, poen toeantoean itoe 
tidak memperdoelikan bahaja kekoerangan makan, jang menghantjam pada 
ra'jat. Dalam waktoe 6 tahoen diantara 1919 sampai 1924, diantara mana 
tahoen kaja 1920 tetapi jang disertai dengan tahoen malaise 1921, 
keoentoengan atas barang jang keloear dari Indonesia djoemlahnja tidak 
koerang dari 4% riboe miljoen roepijah. Demikian nampaklah pada kita, 
bagaimana keoentoengan negeri Belanda dari Indonesia itoe. Biarpoen beberapa 
omongan jang manis-manis, tetapi azas bahwa tanah djadjahan semata-mata 
dipergoenakan bagi kepentingan sipendjadjah, diboektikanlah disini 
kebenarannja. Negeri Belanda memberi ganti apakah sekarang kepada ra'jat 
Indonesia akan kekajaan jang didapatnja dari ladang-ladang tanah Indonesia, 
jang berlakoe dengan memberikan wang boeroeh kepada tani dan kaoem 
boeroeh Indonesia dibawah batas? Diloear negeri dengan bermatjam-matjam 
perkataan kaoem imperialis dan kapitalis belanda memboeat propaganda bahwa 
pendjadjahan belanda adalah sorga bagi Indonesia. Pada sebenarnja 
pendjadjahan belan 


da atas Indonesia adalah hanja membawa kesengsaraan bagi ra'jat Indonesia. 
Pergaoelan hidoep nasional diroesak oleh pendjadjahan kapital asing besar-besar 
jang mendapat perlindoengan dari goepermen djadjahan. Ditanah merdeka 
tindasan kapitalisme atas kaoem boeroeh jang lemah diringan kan dengan 
adanja wet sosial. Kepentingan ra'jat jang lemah disini diperlindoengi oleh 
bemerintah. Berlainanlah dengan keadaan dalam djadjahan pentjaharian rezeki 
sebaang gai Indonesia. Disini tidak ada wet sosial bada memperlindoengi 
boeroeh terhadap jang gentjetan koem kapitalis onderneming koekoeh. Kaoem 
boeroeh, jang nasibnja dibiarkan sadja dipengaroehi oleh madjikannja, jang 
mendapat perlindoengan poela dari jang dikatakan ,,paksaan haloes" oleh pehak 
jang berkoeasa, hanja mendapat wang boeroeh, hanja soepaja mereka tidak 
menderita kelaparan. Rata-rata wang boeroeh itoe tidak lebih dari f 0.50, jang 
sekedar tjoekoep oentoek memberi makan boeroeh itoe sendiri dan anak bininja 
sehari. Oentoek mendapat wang boeroeh serendah rendahnja ini, mereka haroes 
bekerdja sehari-hari 10 sampai 14 djam. Dari itoe poela mereka badannja 
mendjadi roesak. Djika kita bandingkan wang boeroeh serendah ini dengan 
keoentoengan jang bediperboeatnja oleh kaoem onderneming landa dalam 1927 
di Indonesia: 


70% Paberik goela Tjoekir.…… 2% Deli-Batavia Mij. 2 45 Java Cultuur 
Mij. 80% Rotterd. Cultuur Mij... 48% Cultuur Mij. Kali Tello... 
60% Tabaks Mij. Arendsberg.… . 484 Deli Cultuur Mij. … … … … 67% 
Mijnbouw Mij. Simau.….…..…..…………………. 45% Cultuur Mij. Soember Singkaring...... 80% 
Cultuur Mij. Ngredjo............... 45% Cultuur Mij. Gending... 70% Billiton 
AN en ena . 939 Cultuur Mij. Tjepper............ 


maka disini nampaklah, perbedaan jang djelas diantara keadaan peri ke- 
ekonomian kaoem pendjadjah dan siterdjadjah, jalah berbedaan jang timboel 
karena atoeran pendjadjahan belaka, sehingga ra'jat tidak dapat sama sekali 
mengatoer peri ke-ekonomi annja dan peri ke-sosialannja. Karena larangan 
oentoek mengadakan staking, kaoem boeroeh Indonesia tidak mempoenjai 
sendjata poela oentoek memperbaiki nasibnja jang sangat malang. Djika ra'jat 
semata-mata tidak dapat perlindoengan dari pendjadjahan, maka goepermen 
pendjadjahan sewaktoe-waktoe bersedia oentoek memperlindoengi kepentingan 
kaoem kapitalis barat. Dibeberapa tempat diloear tanah Djawa, sebagai di 
Soematera Timoer, jang pendoedoeknja djarang, kaoem kapitalis onderneming 
mendapat perlindoengan, sehingga mereka ini dapat mengambil keoentoengan 
(dividen den) seloeas-loeasnja. Pendoedoeknja, jang beloem begitoe rapat, 
beloem poela menderita kemiskinan sampai mereka ini akan mendjoeal 
kekoeatannja sebagai boeroeh. Karena itoe kaoem onderneming terpaksa 
memberikan wang boeroeh terlampau tinggi, soepaja mendapat boeroeh jang 
tjoekoep. Ertinja mereka haroes menerima keoentoengan jang lebih sedikit. 
Demikianlah keadaan semoestinja dalam pergaoelan sesama jang mempoenjai 
kemerdekaan perhoeboengan. Tetapi boekan demikian di Indonesia, 


dimana ra'jat tidak dapat kesempatan menentoekan nasibnja sendiri. Soepaja 
kaoem onderneming dapat memberi wang boeroeh serendah - rendahnja, maka 
diadakanlah atoeran jang dinamakan poenale sanctie jang dalam keadaan 


sehari-harinja tidak beda dengan atoeran boedak belian. Atoeran kontrak 
diantara boeroeh dan madjikan, jang dinamakan civiel contract, diperkoeatkan 
dengan atoeran hoekoem siksa. Bagaimanakah boeroeh dapat memboeat 
kontrak demikian itoe? Tentoe sadja, bahwa orang tidak dapat menarik boeroeh 
dari kanan kiri dengan atoeran jang demikian itoe. Sekaranglah orang sampai 
kepada atoeran jang ganas dan penoeh kerendahan boedi pentoek dapat 
menarik kaoem boeroeh. Kaoem onderneming dengan bantoean kawan- 
kawannja di Djawa, mempergoenakan kesempatan akan kemiskinan orang-orang 
Djawa, goena mendapat kaoem boeroeh jang moerah. Kepada mereka 
digambarkan bagaimana senang hari jang akan datang, Voorschot wang 
diberinja, dipergoenakan oleh mereka akal-akal jang penoeh dengan kerendahan 
boedi sebagai permainan djoedi, madat, minoeman keras, pelatjoeran, boedjoek- 
boedjoekan soepaja koeli itoe maoe kontrak, jang dia lantas haroes bekerdja 3 
tahoen dengan antjaman hoekoeman siksa djika mereka tidak mendjalankan 
perdjandjian kontrak itoe. Djika koeli sekali soedah djatoeh ditangan kaoem 
onderneming maka kebiasaannja dia soedah tidak dapat ditolong lagi. Djika 
hampir habis kontraknja, maka koeli itoe laloe diminta lagi memboeat kontrak 
baroe dengan djalan memakai kerendahan boedi poela. Dengan djalan demikian 
beriboe orang tidak dapat poela melihat tempat toempah darahnja kembali. 
Djika koeli kontrak itoe menjalahi sedikit perdjandjian kontrak, maka dia 
dihantjam dengan hoekoem pendjara 3 boelan disertai dengan denda f 25.—. 
Djika koeli kontrak dengan tidak memakai idzin meninggalkan onderneming atau 
poelang kembali ke onderneming itoe habis temponja, maka dia antas dibawa 
sadja kepada polisi dengan begitoe sadja. Siksaan badan kepada koeli oleh 
kaoem onderneming lantas sadja dipandang sebagai perboeatan biasa dan halal. 
Diantara beberapa penjiksaan, hanja beberapa sadja jang dapat dibawa ke 
pengadilan. Karena koeli itoe nasibnja tergantoeng sama sekali, djadi dia tidak 
moedah memadjoekan pengadoean. Lagi tidak banjak orang jang dapat 
mendjadi saksi dalam onderneming itoe. Beberapa hal jang ganas dan kedjam 
soedah dioeraikan dalam soerat-soerat kabar, sebagai perkara Poelau Mandi 
d.s.b. Orang mengatakan, bahwa perboedak belian soedah setengah abad 
berachir. Tetapi di Indonesia, biarpoen segenap perdamaian (verdrag, 
internationale conventies) internasional, masih berlakoe djoega perboedakan 
belian itoe jang berselimoet tjara modern dan memakai akal-akal kantjil, jang 
dan dilakoekan oleh bangsa Eropah Barat dilangsoengkan oleh orang jang 
dikatakan beradab. 


Soedahkah toean menjampaikan wang langganan D. R? 
10 April 1932. 
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KEMERDEKAAN INDONESIA. 


oea perkataan jang sekarang djadi boeah moeloet pendoedoek Indonesia jaitoe 
Indonesia Merdeka, tetapi djarang sekali jang maoe memikirkan dengan djalan 


bagaimanakah Indonesia Merdeka itoe bisa tertjapai dan ada poela jang 
menjoekai sesoeka-soekanja kedatangan Indonesia Merdeka itoe, tetapi tidaklah 
dia maoe ikoet beroesaha, melainkan maoe menoenggoe-noenggoe sadja 
seperti menoenggoe kedatangan kereta api dari Bogor, mereka itoe soedah 
loepa akan perkataan jang dioetjapkan oleh Pahlawan marhoem P. N. I. dimoeka 
Landraad Bandoeng, jaitoe: „Kemerdekaan hanjalah hasilnja soeatoe oesaha- 
soesoenan dan oesaha-persatoean jang sesoeatoe ra'jat haroes kerdjakan ta' 
berhenti-henti dengan habis-habisan mengeloearkan keringat, membanting 
toelang dan memeras tenaga" Oleh sebab itoe tidaklah dapat kemerdekaan itoe 
ditoenggoe-toenggoe seperti kedatangan kereta sadja. Kemerdekaan tidaklah 
akan dapat dipanggil dengan moeloet atau diboedjoek dengan lagoe jang 
manismanis atau perkataan jang sedap-sedap, karena kesombongan si Merdeka 
tadi jang selaloe meminta dipoendi-poendikan dan korban, boekankah saudara 
Soekarno menjamboeng perkataannja dengan ajat pemimpin Hindoestan 
Surendra Nath Banneree jang menjatakan bahwa kemerdekaan itoe adalah 
»Seorang dewi jang tjemboeroe hati, jang minta dipoendi-poendi dengan sesama 
sekali, dan jang menoentoet dari pada pemoendi-pemoendinja kebaktian jang 
radjin dan tidak habis-habisnja".......... Disini teranglah bagi kita bagaimana 
soesahnja hendak mentjapai kemerdekaan itoe: oleh karena kemerdekaan tadi 
meminta seloeroeh ra'jat bersatoe dengan setoeloes hati berani mengorbankan 
apa jang diminta oleh si Merdeka tadi. Kromo dan Marhaen. Gedjak moelai 
pergerakan kebangsaan dan kemerdekaan timboel di IndoneS sia tidaklah 
koerang si Kromo dan Marhaen ikoet menoendjang segala pergerakan itoe, 
begitoepoen pemimpin-pemimpin perkoempoelan itoe ta' poetoes-poetoesnja 
menerangkan bahwa pergerakan tidak bisa madjoe atau berhasil kalau sekiranja 
tidak ditjampoeri oleh si Kromo dan Marhaen tadi. Sekarang timboel bermatjam- 
matjam pergerakan jang selaloe memakai nama ra'jat dan bangsa; tetapi djadi 
apakah siKromo dan Marhaen tadi? Jang manakah jang akan dia ikoet, pada hal 
segala pergerakan itoe tidak sadja tidak sedjalan, melainkan ada djoega jang 
seperti aer dengan minjak? Tjoema sama-sama menoedjoe Indonesia Merdeka. 
Ditanah-tanah merdeka seperti di Barat jang parlementnja diatoer oleh ra'jatnja 
sendiri, tetapi disitoelah poela pergerakan ra'jat lebih actief lagi dari di tanah 
djadjahan seperti dinegeri kita ini. Apakah lagi toedjoeannja? Diarpoen 
sesoeatoe negeri merdeka semerdeka-merdekanja kalau pemerinD tah negeri 
itoe masih dibawah pengaroeh 


imperialisme, boleh dikatakan nasib siKromo boeroeh dan tani di negeri itoe 
tidak berbeda djaoeh dengan nasib kita di tanah djadjahan ini, tidak djoega 
koerang si Kromo jang kelaparan dan jang mintaminta karena tidak bekerdja 
oleh ganggoean malaise sekarang ini, malahan ada lagi jang lebih melarat di 
negeri merdeka P itoe dari pada tanah djadjahan. Itoelah sebabnja maka di 
tanah - tanah merdekapoen tidak koerang pergerakan jang berdasarkan 
kera'jatan jaitoe pergerakan jang memperloekan keboetoehan ra'jat jang banjak, 
boekannja keboetoehan kaoem bangsawan atau kaoem oeang atau kaoem 
intellect, jang djoemlahnja tjoema beberapa ekor sadja kalau dibandingkan 
dengan si Kromo pemboeroeh dan tani jang banjak itoe. Ra'jat Indonesia. Aleh 
sebab itoe bagi kita ra'jat Indone O sia, kemerdekaan jang matjam manakah jang 


haroes kita toentoet? Apakah goenanja Indonesia Merdeka kalau sekiranja 
tjoema pangkat-pangkat ang sekarang dipegang oleh si Asing digantikan oleh si 
Indonesier sadja sedangkan kita kaoem Kromo dan Marhaen jang banjak akan 
tinggal seperti sekarang djoega. Boekankah kemerdekaan itoe dapat ditjapai 
kalau kita Bang Kromo ini ikoet membanting toelang memeras keringat baroelah 
pekerdjaan dapat berhasil. Senangkah soedah hati si Kromo dengan perobahan 
jang begitoe sadja? Dalam pekerdjaan berat orang mengharapkan tenaga kita, 
tetapi hasilnja akan dipoengoet oleh siMadjikan sadja. Soedah tentoe si Kromo 
tidak akan bersenang hati dan akan mendjadikan nanti perselisihan antara kita 
sama kita jaitoe si Nationalist Madjikan contra si Nationalist Kromo. Boekankah 
riwajat doenia soedah memberi tjontoh jang tjoekoep, seperti pada 
pemberontakan besar di Perantjis mendjatoehkan mahkota Keradjaan Koning 
Lodewijk pada tahoen 1793 ra'jat Kromo tadi jang membanting toelang dan 
mengorbankan djiwanja, tetapi apakah jang dia dapat sesoedah pemberontakan 
itoe? Hanja penghidoepan jang lebih melaratlah oepahnja bagi mereka, 
boekankah si Kromo tadi tjoema didjadikan ,,parang tadjam" boeat perambah 
djalan oentoek si „pemimpin pergerakan" sadja; alias memeras keringat oentoek 
si Pandai-Pandai jang bersenangsenangkan dirinja. Karena itoe bagi kita kaoem 
kromo haroeslah kita berhati-hati kalau hendak mentjampoerkan diri dalam 
pergerakan, haroeslah kita tjari pergerakan ang berdasarkan pada kekromoan, 
kedaulatan Ra'jat poela. Banjak diantara kita kaoem Kromo merasa besar 
(bangga) kalau ikoet sesoeatoe pergerakan jang dikemoedikan oleh 
seseberdiploma dari Academi atau orang jang jang soedah mendjadjah di Eropah 
oentoek menoentoet ilmoe, itoepoen kita rasa baik karena kepandaiannja dan 
pemandangannja soedah tentoe lebih dari kita, apa lagi dalam vaknja jang 
dipeladjarinja di Sekolah Ting gi itoe, soedah tentoe dia nomor wahid: asal sadja 
dia sanggoep mentjampoeri pergaoelan Marhaen dan Kromo 
sepenoehpenoehnja, bersatoe dengan Kromo! 


Bolehkah terdjadi? Lalau kita pikirkan dalam-dalam bagaila mana kaoem Sekolah 
Tinggi itoe dapat mentjampoeri pergerakan jang berdasarkan Kromo dan 
Marhaen memang soeatoe hal jang soelit djoega, karena menoeroet 
pendidikannja. I. Orang-orang jang mengoendjoengi sekolah tinggi itoe, kalau 
tidak bangsawan jang hartawan, soedah tentoe biasanja sekoerang-koerangnja 
anak dari jang boleh dibilang kaoem oewang djoega, karena pergi kesekolah 
tinggi itoe memakai oeang boekan sedikit. Il. Orang jang mengoendjoengi 
sekolah tinggi itoe moelai dari sekolah rendahnja soedah tentoe dapat didikan 
setjara barat dan pergaoelannja boleh dikatakan selaloe dengan si Barat sadja. 
Ill Sebeloem dia masoek sekolah, soedah tentoe lengkap dengan baboe dan 
djongosnja. Mengingatkan tiga fatsal jang diatas itoe koeranglah kepertjajaan 
kita pada intellectueel jang djadi pemoeka pergerakan itoe, bahwa akan 
sanggoep hidoep bergaoel dengan Marhaen dan Kromo, tetapi kita akan terima 
dengan tangan terboeka kalau sekiranja ada jang sanggoep bergaoel dengan 
pergaoelan setjara pergaoelan marhaen dan kromo. Boekankah soedah banjak 
kaoem intellect jang semasa tinggal di Barat berteriak dan berontak 
menghantam tanah, tetapi kalau soedah maoe kembali ke Indonesia meminta 
ampoen menjoesoen djari dan mentjela pergerakan ditanah air sendiri: dan ada 


poela jang menamai dirinja serta djadi pemoeka Non Cooperator, tetapi 
sesampai di Indonesia pergi meminta nasi sang kandjeng Goebernemen (sic!). 
Ada lagi orang goepermen kontrak maoe menentoekan nasib pergerakan non- 
cooperation. Pemimpin tidaklah perloe akan kepandaian jang tinggi sadja 
melainkan haroeslah djoega dengan keberanian dan ketetapan hati Kalau hati 
berani, kaki maoe lari apakah nanti akan hasilnja tentoelah O besar djoega. 
T.S.B. 


MENGINSJAFKAN DIRI. 


nsjaf, sadar atau „éling" kata orang Djawa itoelah mendjadi oekoeran jang 
bererti bagi seseorang manoesia, ataupoen bagi orang seoemoemnja. Siapa jang 
insjaf, siapa jang sadar, siapa „éling atau ,,bewust" kata orang Belanda, ialah 
orang jang sedjati. Karena orang jang sadar itoe sahadja berani memboektikan 
loear dalamnja maksoed. Orang jang sadar itoe djoega jang berani mengokohkan 
hak-haknja. Inilah sebabnja maka tiap-tiap perhimpoenan laloe berdaja oepaja 
sekoeat-koeatnja, agar anggauta perhimpoenannja mendjadi sadar, melimpah 
pada ra'jat seoemoemnja. Perhimpoenan dapat mendjadi sadar, atau anggotanja 
mendjadi sadar seoemoemnja, itoe akan terdjadi djika didalamnja itoe ada 
banjak atau tjoekoep pahlawan-pahlawannja lebar dadanja, ta' 


DAULAT RAJAT 
DAN TER. 


moendoer selangkan djika sekiranja ada petir menjambar. Pahlawan 
perhimpoenan jang demikianlah, jang pertama dapat insjaf, dan insjafnja itoe 
akan mendjalar pada tentaranja, pada anggautanja. Nanti seandainja telah 
terdjadi demikian, maka baharoelah perhimpoenan itoe boleh diseboet sadar, 
insjaf atau kokoh, soenggoeh-soenggoeh. Pada dewasa ini di tanah kita 
beloemlah ada perhimpoenan politik jang sadar itoe, sebab itoe sipenggenggam 
dapat memidjit sesenang hatinja, dan sitergenggam boleh mengeloeh dalam hati 
sedalamdalamnja. Perhimpoenan politik jang sadar sahadjalah jang dapat 
membangoenkan perisai (tameng) bagi sitergenggam, oentoek mengelakkan 
pidjitan. Hal ini bagi kaoem tergenggam telah banjak jang mengerti, sebab itoe 
ta' poetoes mereka beroesaha tentang hal itoe. Seoempama benteng, maka 
perloelah didalamnja berisi pahlawan jang insjaf dan serdadoe jang tegap. Maka 
dari itoe sitergenggam lebih dahoeloe menempo, menggembleng alias memadoe 
agar didalam pergaoelan kita timboel beberapa pahlawan Pahlawan bagi 
perdjoangan jang demikian ini bagi kita pertama-tama diseboet kader Kader 
inilah jang akan mendjadi toelang pengoeat gerak kita, kader inilah poela jang 
mentjari serdadoenja sendiri, oentoek mengisi benteng politiknja. Kita sekarang 
te lah memoelaikan hal ini, dan kita jakin bahwa ta' lama lagi akan timboel 
ditengah tengah kita sesoeatoe benteng politik jang dapat berdjalan kian kemari 
melawan barisan moesoeh jang telah lama memboeat binasa. Dari kita jang 
mengerti tentang hal itoe, tentoelah ta oesah diwedjang, bahwa orang berbaris 
didalam perdjoangan jang demi kian boekan bererti mentjari perlindoengan atau 
pertolongan, tetapi, berkorban tenaga hati, harta oentoek melapis benteng badja 
tadi, agar sibenteng dapat melindoengi sitertindas. Kita bergerak didalam 


keinsjafan ini, memang semata-mata boekan mentjara perlindoengan, tetapi 
berboeat perlindoe ngan. Sebab itoelah kita melangkahkan ke barisan non- 
kooperasi, berdalilkan „tetap antap, mantap". Tetap bererti tetap didalam 
toedjoean, jalah menoedjoe ke-kemerdekaan. Antap bererti berat kepada ra'jat 
dan tanah air, sebab itoe meskipoen ada atoeran ,,zittinggeld" djoega ta' akan 
perdoeli. Mantap jalah setia didalam toedjoeannja, sebagai satrija jang 
melepaskan panah memoesnakan moesoeh, agar koeat merdeka dengan 
ra'jatnja. Tjara melepaskannja ta' pandang boeloe, siapa sadja jang berchianat 
kepada ra'jat, tentoelah akan tahoe rasa. Kita berboeat perlindoengan jang 
sematjam itoe, kita berboeat benteng jang sepenting itoe, itoelah tentoe bererti 
bahwa kita dengan ta' oesah disoeroeh soedahlah mengerti, mengerti 
menjediakan tenaga otak, ketetapan atau ketegoehan iman, sesoeai pepatah 
»Siapa jang ingin mengambi moetiara haroeslah berani menjelam kedalam 
laoet". Laoet jang demikian tentoe lah bererti laoet kesengsaraan, laoet 
ketjelakaan. Bagi kita kromo, kesengsaraan atau ketjelakaan itoe soedahlah 
biasa, djadi soedahlah bererti menjelam tahadi tentoe berani benar-benar. Kita 
ta' segan menjelam karena kita telah ada didalamnja memang Djadi tinggallah 
menggerakkan anggota dan mata „dimana si moetiara diam". Inilah kita haroes 
tahoe, karena boleh djoega didalam penjelaman tahadi kita dapat salah 


raba. Poen kita telah mengerti bahwa boe2 3 * kan setiap tiram bermoetjara. 
Pendeknja dari kita jang soenggoeh soenggoeh berani mengakoe ra'jat, telah 
bersedia alat tjoekoep oentoek mengambil „moetiara merdeka" tahadi. Kita telah 
bersedia ketetapan hati, keantapan kepada ra'jat dan tanah air, kemantapan 
kepada doea 


. doea terseboet, poen djoega telah menjediakan sendjata non-kooperasi, jang 
nanti boleh oentoek mentjentjang siangkara moerka. Dengan sjarat ini kita 
bersama 'akan dapat membentangkan pajoeng Indonesia merdeka. S. 
RAHARDJA. 
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TINGKAT JANG ACHIR BAGI FASCISME. II. 


KAOEM MAMPOE (MIDDENSTAND). aoem fascisme mendapat sokongan dari 
golongan jang kedoea jalah kaoem mampoe jang ketjil. Kaoem mampoe ini 
terdiri atas toean toko jang ketjil, amtenar-amtenar (pegawai goepermen) dan 
boeroeh kantoor (djoeroetoelis d.s.b.). Kaoem mampoe senentiasa makin hilang 
pengaroehnja baik dalam perekonomian maoepoen dalam hal politik, karena 
kemadjoean kapitalisme dalam djaman moeda ini. Dahoeloe mereka adalah 
mendjadi golongan jang penting dan loeas diantara golongan kaoem boeroeh 
dan kaoem kapitalisme. Kemadjoean kapitalisme dalam djaman moeda ini 
adalah membawa kesoeboeran soesoenan atoeran kapitalisme peroesahan- 
peroesahan jang besar-besar mendjadi djatoeh tidak poela dalam kebanjakan 


tangan orang, dan hal ini makin bertambah madjoe poela, karena 
peroesahanperoesahan jang besar-besar itoe moedah bersaingan satoe sama 
lain dari pada jang ketjil-ketjil, sehingga karenanja peroesahanperoesahan jang 
ketjil-ketjil dan dahoeloe merdeka jang moesna karena persaingan makin 
bertambah. M Selandjoetnja kapitalisme itoe djoega mementingkan 
perdagangan ketjil - ketjil (detailhandel), mementingkan peroesahan waroeng- 
waroeng. Mereka mendirikan roemah waroeng besar-besar, roemah toean toko 
besar-besar, jang ertinja dalam soa perekonomian mengoeasai sangat leloeasa 
atas peroesahan waroeng ketjil-ketjil dise kelilingnja, sebagai di djaman doeloe 
kraton ningrat-ningrat atas goeboeg-goeboegnja sebawahnja, Pada achirnja 
karena senentiasa kemadjoeannja techniek (mesin-mesin), kepentingan 
pengetahoean vak boeroeh kantorkantor djoega senentiasa bertambah rendah 
Mesin-mesin kantor sekarang menghantjam mendesak dan boeroeh kantor- 
kantor, jang dahoeloe penting dalam kebisaan pengetahoean pekerdjaannja 
(vaknja), lambat laoen terdesaklah poela kaoem boeroeh ini sehingga nasibnja 
mendjadi sebagai boeroeh kasar biasa. Pemimpin-pemimpin peroesahan ketjil 
ketjil jang kehilangan kemerdekaan hidoep nja dan kaoem toean paberik 
sederhana jang terpaksa mendjadi boeroeh; kaoem waroeng-waroeng (toean 
toko) ini masih dapat tinggal dalam kedoedoekannja, hanja dengan memberi 
ganti kepada kekoeatan jang hilang karena persaingan, ertinja de ngan siang 
malam bekerdja dan siang dan 


malam haroes bersedia menoenggoe langganan-langganannja. Biarpoen begitoe 
pada achirnja mereka tentoe akan terdesak djoega dan akan mendjadi boeroeh 
toko. Kaoem boeroeh kantor ini kehilangan pekerdjaan nja jang doeloe, jang 
saban hari makin bertambah berasa bahwa pekerdjaannja boekan poela 
mendjadi tangga oentoek dapat naik ketingkatan kapitalisme, dan sebaliknja 
lambat laoen mendjadi boeroeh jang melarat: kaoem mampoe inilah, jang 
mendjadi korban kaoem moerka, korban kemadjoean kekapitalan: merekalah 
mendjadi pembela dibarisan moeka dari kaoem fascisme. Mereka melihat bahwa 
nasibnja mendjadi gontjang: mereka tidak dapat mentjari sokongan pada kaoem 
boeroeh, karena merekapoen memang takoet akan djatoeh mendjadi kaoem 
boeroeh dan karena itoe poela mereka bergoelet soepaja dapat kembali pada 
kedoedoekannja dahoeloe, oentoek mempoenjai kekoeasaan sedikit, soepaja 
dapat memimpin sedikit. KAOEM BOEROEH JANG BERKETJIWA HATI. Kita soedah 
makloem, bahwa doea gofa longan jang soedah kita seboet, seolah-olah 
sepandjang riwajatnja ditakdirkan (historisch voorbestemd) mendjadi toelang 
poenggoeng fascisme. Tetapi lebih menjedihkanlah keadaan tentang 
kesoeboeran fascisme dalam kaoem boeroeh. Kaoem boeroeh jang sampai 1914 
dapat melihat akan kenaikan penghidoepannja dari 1914 sampai 1918 terdjoen 
dalam peperangan. Pemimpin-pemimpin pergerakan kaoem boeroeh tidak 
beroesaha sama sekali akan memperlindoengi mereka dalam pemboenoehan 
oemoem itoe. Setelah tahoen 1918 kembali dari medan peperangan, maka 
mereka mendjoempai tempo jang penting jalah bahwa Eropah jang toea 
mendjadi gontjang keadaannja, seolah-olah pergerakan boeroeh sosialis akan 
dapat, mereboet kekoeatan. Sesoedah saati itoe berachir, ombak revoloesioner 
berachir djoega sedang hanja sedjoemlah sedikit sekali dari radjaradja dan radja- 


radja moeda toeroet hanjoet, sehingga tidak membawa perobahan keadaan 
pergaoelan kaoem kapitalis sesama. Djerman dari pemerintahan radja mendjadi 
repoeblik. Biarpoen pemerintahan radja moesna, kapital bank masih ada, dan 
karena bank kapital ini masih langsoeng djoega peralatan soesoenan kapital dan 
dengan peralatan soesoenan kapital ini berbangkitlah kesengsaraan dan 
kemelaratan 


10 April 1932. 
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Kaoem boeroeh jang baroe kembali dari medan peperangan sikapnja menentang 
lambat laoen mendjadi kendor lagi dan bersikap menjerah poela dan bekerdja 
kembali dalam paberik dengan perdjandjian-perdjandjian lama. Sedjak dari itoe 
kaoem boeroeh senentiasa makin lemah nasibnja. Wang boeroeh makin toeroen, 
penganggoeran senentiasa bertambah, pimpinan boeroeh ini senentiasa 
moendoer akan reaksi kaoem penggentjêt karena reaksi sekarang hanja 
mempergoenakan atoeran - atoeran perekonomian. Saban-saban djika kaoem 
boerdjoeis, jalah djadi kaoem jang berkoeasa, jang mengoeasai pergaoelan 
kapitalistis baik dalam perekonomian dan dalam politiknja, minta korban dari 
kaoem boeroeh, maka melainkan dari itoe mereka djoega menghantjam 
fascisme, jang beroesaha memoesnakan segala peralatan kaoem boeroeh. Jalah 
fascisme jang bertjita-tjita mengatoer soesoe nan negeri militer dibawah seorang 
sebagai kepala negeri, dimana kepentingan kaoemkaoem tidak terdapat, 
melainkan kepenti ngan negeri. Pimpinan pergerakan boeroeh Djerman 
menjerah nasib ini. Sehingga sikapnja djelas, bahwa pimpinan kaoem boeroeh 
itoe menjerah boekan karena takoet akan fas cisme akan tetapi karena 
ketakoetan oentoek berdjoang melawan fascisme itoe. Dari itoe poela 
Semestinja mereka makin terdesak dan karenanja mereka makinlah lemah dan 
kaoem boeroeh tidak poela mendapat perlindoengan. Inilah tidak dipikirkan oleh 
pergerakan boeroeh Djerman. Karena sikap menjerah dan menghindar kan 
perdjoangan itoe, maka lama-lama kaoem boeroeh kesal dan moelailah mereka 
ini menentang. Djika perlawanan ini tidak berhasil, maka kaoem boeroeh itoe 
meninggalkan pergerakan boeroeh dan karena kemenjesalan dan kesesalan hati 
mereka berpindahlah ke fascisme. Kaoem boeroeh itoe sekarang tidak poela 
mempertimbangkan bahwa mereka moengkir akan kepertjajaannja jang doeloe, 
mendjadi koeda-koedanja beberapa golongan kaoem modal, jang 
kepentingannja berbedaan dengan kepentingan mereka itoe. Mereka mendjadi 
kesal dan berpendapatan bahwa seboeroek-boeroeknja, tjita-tjita masih lebih 
baik dari pada kematian tjita-tjita KOMMUNISME DI DJERMAN. Dergerakan 
boeroeh Djerman dibagi atas doea golongan: dari pehak sosialdemokrat dan 
komoenis. Pada masa pergerakan boeroeh sosialdemokratis mendapat pengikoet 
ra'jat oemoem, tetapi akan moesna terhantjam, jang sikapnja makin 


menghindari bahaja, maka kaoem komoenis beroesaha mempergoenakan 
keadaan ini didjadikan perlawanan, Boleh djadi keadaan Djerman berlainan, djika 
kaoem komoenis mendjalankan kewadjibannja sempoerna oentoek menentang 
fascisme itoe, djika mereka itoe tidak bekerdja diloear batas sebagai kaoem 
sosialdemokrat. Pada sebetoelnja sebeloem menghantjam, sebeloem melawan 
itoe haroes mengadakan bersediaan dahoeloe, tetapi kaoem komoenia 
sebaliknja mengadakan perlawanan ketjil ketjil sehingga pada achirnja 
kekoeatannja mendjadi habis. Karena dalam memboeangboeang tenaga 
(krachtsverspilling) ini, beberapa boeroeh jang mempoenjai pertang goengan 
djawab (verantwoordelijke arbei dari kalangan, disertai deders) ditendang ngan 
pertentangan jang hebat terhadap 


pada pemimpin - pemimpin pergerakan sosialdemokratis, jang tidak poela 
bererti mempertegoehkan barisan perdjoangan boeE roeh. … … **  Djoega 
demikian itoe mendjadi keoentoengan kaoem fascisme. Kaoem boeroeh jang 
meninggalkan kalangan sosialdemokratis, pada permoelaan, mereka datang 
kepada kaoem komoenis, dan setelah mereka disini kesal dan ketjiwa, maka 
terdjoenlah mereka dalam kalangan kaoem — fascisme. 6. KEADAAN POLITIK DI 
DJERMAN. Derhoeboeng dengan kesemoeanja itoe, ) bagaimanakah keadaan 
politik di Djerman? Kaoem sosial demokrasi makin koerang pengaroehnja. 
Pergerakan komoenis makin bertambah soeboer, lebih soeboer nasional 
sosialisme, jalah fascisme. Beberapa pemerintah jang berganti-ganti di Djerman 
haroes memperingatkan keada an aliran politik itoe. Pemerintahan itoe haroes 
memperhatikan bahwa adalah seboeah partij jang kemaoean dan kehendak nja 
makin bertambah berpengaroeh diantara ra'jat di Djerman. Mereka haroes 
memperhatikan bahwa pengaroeh sosial demo krasi dalam parlement (dewan 
ra'jat) makin koerang. Bertoeroet-toeroet partij-partij kapitalis senentiasa dapat 
memasoekkan pengaroeh nja dalam dewan ra'jat. Dewan ra'jat mengambil 
poetoesan-poetoesan jang boeroek. Sehingga di Djerman keadaan sebagai jang 
berlakoe sekarang. Hak bersidang dan berkoempoel tidak ada poela. Polisi dapat 
melarang tiap-tiap rapat dan tiap-tiap perkoempoelan. Kemerdekaan pers tidak 
ada poela. Larangan pengeloearan dan pembeselahan soerat-soerat kabar atjap 
kali kedjadian. Djoega diadakan penilikan atas boekoe-boekoe dan soerat 
berkala (censuur). Dilarang orang memakai uniform. Segala soerat tempelan 
diselidiki lebih dahoeloe (censuur). Jang mendjadikan keheranan atoeran kepada 
atoeran ini dilakoekan terhadap kaoem boeroeh dan hanja djarang-djarang sadja 
terhadap nasionalsosialisten. 


Baroe kedjadian presiden repoeblik me 


nkan . hoenja perkoempoelan sekerdja; jang maksoednja tidak diperkenankan 
berdjoang dan . 24 22 562. 2 hanja haroes toendoek. .:...... 23.00. 
MEMADJOEKAN KANDIDAT PRESIDEN. jalam keadaan demikian, mendjadi 
datanglah poela djaman jang bersifat amtenar dari djaman Hindenburg. Dari itoe 
haroes diadakan pemilihan presiden baroe. Kaoem fascis memadjoekan djagonja 
Hilter. Kaoem mampoe (burgerlijke partijen memadjoekan Hindenburg. Kaoem 


komoenis memadjoekan: Thalman. Bagaimanakah sikap kaoem sosial 
demokratis? Setelah dipikirkan dalam-dalam, kaoem sosial demokratis tidak 
memadjoekan djagonja sendiri, tetapi menjokong djago Hindenburg. Djadi 
maksoednja soepaja Hilter djangan dipilih. Siapakah Hindenburg itoe? 
Hindenburg itoe adalah salah seorang pemimpin dari peperangan doenia besar 
1914 — 1918. Dia ada salah seorang jang membela pemerintahan radja 
(monarch). Dalam 1925 dia menoeliskan soerat kepada marhoem radja Wilhelm 
Il jang menjatakan dia akan setia kepada radja (keizer). Dari itoe mengapa dia 
dalam pemilihan presiden jang baroe berachir diserang sekeras-kerasnja oleh 
kaoem sosialdemokratis. Tetapi sekarang dia disokong oleh kaoem 
sosialdemokrat karena dia sepandjang pendapatan mereka, bahwa dialah 
penjokong jang setia dari repoeblik demokratis (kerajatan) dan lawan menentang 
fascisme. Adakah Hindenburg bertjita-tjita repoeblik demokratis? Sebaliknja, dia 
bertjitatjita setoedjoe semata-mata akan pemerintahan radja. Boekan sadja 
dalam tjita-tjitanja dan kesetiaan kepada marhoem keizer (radja), melainkan 
lebih nampak poela dalam tjaranja memerintah. Pemerintahannja diloear 
parlement (dewan ra'jat), soepaja dapat berlakoe sebagai radja belaka, inilah 
ada soeatoe tjara memerintah dengan atoeran kekoeasaan seorang radja. 
Adakah dia pengikoet repoeblik? Apakah dia akan bersedia mempertahankan 
repoeblik atas serang-serangan fascisme (Akan disamboeng). 


LMANDANGAN LOEAR NEGEN. 


TIONGKOK—DJEPANG i Tiongkok pertempoeran ra'jat Tionghoa dengan 
imperialisme Djepang teroes berlakoe. Beberapa permoesjawaratan jang D 
sampai pada waktoe ini telah diadakan oentoek mengembalikan perdamaian, 
semoeanja ta' berhatsil. Djepang berkehendak soepaja diakoe pihak jang 
menang, djadi ia tidak maoe memberi konsesi (kelonggaran). Karena itoe poela 
sebenarnja perdamaian tadi beloem dapat diadakan sebeloem Tiongkok merasa 
dirinja ,,kalah". Biarpoen banjak fihak di Tiongkok, jang merasa diri ta' sanggoep 
menangkis imperialisme Djepang itoe atau djoega fihak pengikoe — 
imperialisme. Djepang itoe, Tiongkok dalam segenapnja ta' dapat diseboetkan, 
atau poermenamakan dirinja ,,kalah", karena bertambah lama bertambah lebar 
dan dalam semangat perlawanan bangoen didalam ra'jat Tiongkok. Di Mansoeria 
ra'jat ta' berhenti melawan pemerentah baroe jang didirikan oleh Djepang itoe, 


disegenap negeri, perlawanan ternjata baik dengan sendjata maoepoen dengan 
boycott, staking d.I.I. Di Selatan, Shanghai d.I.I. sebenarnja keadaan masih 
penoeh bahaja peletoesan. Terlebih lagi oleh karena kaoem militer di Djepang 
pada waktoe ini telah dapat kekoeasaan, sehingga boleh dapat didoega-doega, 
politik imperialisme menentang (agressief jang sehebat-hebatnja dan seterang- 
terangnja akan dilakoekan oleh Djepang. Perhoeboengan Sovjet-Rusland dengan 
Djepang tinggal penoeh bahaja peperangan poela. Poen begitoe dengan 
Amerika, biarpoen sekarang ada sedikit koerang, karena perhatian bersama 
ditoedjoekan kepada Sovjet-Rusland. Tetapi pertentangan jang njata-njata 
antara keradjaan-keradjaan imperialis di doenia diwaktoe ini, poen ta' dapat 
dihilangkan poela oleh persamaan kehendak terhadap SovjetRusland. Djoega 
Amerika bersedia, menjediakan negeri dan ra'jatnja oentoek peperangan 
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jang boleh djadi akan datang. Film-film Amerika jang djoega dipertoendjoekkan 
di Indonesia ini memperlihatkan salah satoe djalannja mendidik ra'jat Amerika 
oentoek sedia berperang itoe, jaitoe propaganda militairisme, membangkit- 
bangkitkan perasaan nationaal egoisme, dengan membentangkan riwajat-riwajat 
ra'jat Amerika jang merampas negeri itoe dari orang Indiaan, dan dengan ini 
poela menimboelkan perasaan kebentjian kepada koelit berwarna, bangsa asing, 
jang tidak ada berperasaan kemanoesiaan seperti bangsa Ameri ka d.s.b. 
Begitoe poela pers dan radio dipergoenakan oentoeknja. Bagaimana achirnja 
proces Tiongkok ini akan berlakoe ta' dapat dite tapkan sekarang, hanja telah 
terang bahwa ra'jat Tiongkok didalamnja djoega akan berpengaroeh besar, 
ternjata dalam bertambah banjaknja soesoenan-soesoenan ra'jat, poen militer 
diwaktoe jang achir ini. Kemadjoean pergerakan ra'jat oleh proces Tiongkok- 
Djepang ini mendapat dorongan dan kesempatan meroepakan dirinja dengan 
lekas. INDIA. Veadaan di India masih hebat. PemerenAtah meneroeskan politik 
tangan besinja. Pergerakan ditindas teroes, dan kabarkabar tentang keadaan 
pergerakan oleh peratoeran-peratoeran tangan besi seperti censuur, teroes tidak 
terdengar. Sedang pergerakan kemerdekaan di India di ,,tahan" seperti 
demikian, pemerentah Inggeris meneroeskan poela perkerdjaannja ,,positief" 
bagi ra'jat. la telah mengirim tiga commissie dari negeri Inggeris oentoek teroes 
mengerdjakan apa jang oleh pemerintah Inggeris didalam conperensi medja 
boendar jang kedoea (jang sebagai kita tahoe padam tidak berhatsil apa-apa) 
dianggap „perloe“ oentoek ra'jat India. Commissie jang tiga itoe telah 
„berkerdja” di India. Dan seperti djoega didalam konperensi medja boendar 
kedoea jalah hal-hal jang terpenting bagi toeantoean itoe jalah hal-hal radja- 
radja di India, dan satoe commissie oentoek pemilihan (kiesrecht). Lagi poela 
bagi toean-toean itoe halhal jang berhoeboengan dengan pertentangan „agama 
jang paling penting. Seperti dapat dibatja dalam kabar-kabar jang achir-achir ini 
Shaukat Ali adalah diberi perartian besar. Dan Shaukat Ali ditempo jang achir- 
achir teroes terang telah mengakoe bahwa ia tidak menghendaki kemerdekaan 
India, sebaliknja memoedji-moedji perkerdjaan Inggeris di India. ,,Kepala agama 
inilah poela jang mendjadi penjoeloeh pemerentah Inggeris dalam hal 
communaal, jang ada di India. Tetapi, seperti telah kerap ditoelis didalam 
madjallah kita ini, ra'jat India tidak mempoenjai ,,kesoesahan" demikian dalam 
pergerakannja, ia telah beberapa tahoen bersampingan bermatjam-matjam 
agama dan tahoen jang sekarang lebih lagi, berperang mentjapai kemerdekaan 
ra'jat India jang sempoerna. EROPAH i lerland premier baroe De Valera 
menDtjoba memperbagoeskan perboeatannja, jaitoe menerima penanggoengan 
tentang pemerentahan lerland didalam koengkoengan keradjaan Inggeris. 
Terlebih lagi sebenarnja ia hendak mendapat kepertjajaan dari ra'jat lerland jang 
ditempo jang achir ini memperlihatkan bahwa ia hendak kemerdekaan jang 
sempoerna, dan mengadakan beberapa aksi dan demonstrasi. Valera 
memadjoekan perkataan bahwa ia akan membatalkan persoempahan (jang ia 
telah boeat sendiri waktoe menerima 


djabatan premier ini) bakti kepada radja Inggeris itoe. Dan djoega tentang hal 
pembajaran padjeg tanah, ia kata akan moengkir. Sekalian ani beloem 
dikerdjakan opisil akan tetapi pemerentah Inggeris (Chamberlain d.I.I.) telah 
mengeloearkan perkataan keras terhadap kabar-kabar itoe. Kita ta' pertjaja 
bahwa De Valesa akan mengadakan perlawanan jang keras, terlebih karena 
segenap politik De Valera selamanja, ditempo jang achir ini, boekan politik 
menentang sama sekali. Moestahil poela ia akan menoekar sekalian haloean 
jang selamaini dan akan mengadakan perlawanan tentang hal-hal jang ketjil dan 
formeel ini. Tindakan-tindakan Valera ini hanja dapat dimengerti djika kita tahoe 
bahwa partai-partai kemerdekaan radikal di lerland (Fianna Fail d.I.I.) telah 
mendesak mengadakan aksi-aksi jang baroe dan keras oentoek mentjapai 
kemerdekaan sempoerna. Di negeri Belanda partai sosial demokrat telah petjah 
belah mendjadi doea. Telah kita pernah ditoelis didalam madjallah . itoe ini 
tentang sebab-sebabnja perpetjahan Reformisme dan Radikalisme). Seperti 
biasa djoega didalam congres tahoenan di Haarlem S.D.A.P. ini opposisi jang 
dipimpin oleh Fimmen, Stenhuis, v.d. Goes, Schmidt dan de Kadt berichtiar 
mengemoekakan hal-hal principieel jang mendjadikan perselisihan dalam partai. 
Akan tetapi kaoem kanan reformist, jang mengemoedikan partai berlakoe seperti 
sebenarnja tidak ada perbedahan prinsipieel (azas) dan teroes meneroes serang 
menjerang, jang dilakoekannja atas sajap kiri itoe hanja beroepa hal formeel 
(lahir) sadja. Dengan tindakantindakan jang roepanja sama sekali dengan 
peratoeran-peratoeran partai seperti discipline d.I.I., hak berdirinja sajap kiri 
sebenarnja tidak diakoe. Tentoe sadja soeatoe aliran tidak dapat diboenoeh 
dengan djalan demikian, sehingga perpetjahan terdjadi. Tetapi selamanja poela 
seperti di Congres ini sajap kanan itoe berlakoe seroepa jalah bahwa ia jang 
menghendaki perpetjahan. Ia orang tidak mengoesir sajap kiri, akan tetapi hanja 
melarang membahajakan persatoean dalam partai, sebagai dengan jang 
dilakoekan oleh sajap kiri. Selamanja poela sajap kiri roepanja jang menghenda 


Mr. LANGFORD JAMES: adi telah saja katakan, bahwa Amster dam Internationale 
didirikan pada perl moelaan perang doenia dan masih tetap berdiri sesoedah 
perang itoe berachir. Akan tetapi pada ketika itoe kaoem Bolsjewik berkoeasa di 
Roesland dan pendapatan-pendapatan mereka ini bertentangan benar dengan 
pemandangan-pemandangan Amsterdam Internationale, kepada siapa mereka 
gaboengkan dengan ta' berhentinja nama Menteri ke-l (Mac Donald) jang 
sekarang ini. Begitoelah mereka mentjoba mendirikan Internationale jang lain di 
Roesland dan soedah semestinja bahwa jang mentjoba dan djoega telah 
mendirikannja itoe, alah Partij Komoenis di Roesland, jang pada waktoe itoe 
telah mendjadi lebih besar, tetapi sebetoelnja masih beloem lagi jang terbesar 
sekali. 


10 April 1932. 


ki perpetjahan, sebab ia jang menarik dirinja dari partai, karena tidak maoe 
toendoek kepada kepoetoesan-kepoetoesan Congres. Begitoelah keadaan di 
Haarlem. Begitoe poela dahoeloe di Deventer di tahoen 1908 waktoe Troelstra 
mengadakan serangannja atas sajap Kiri, jang menegloearkan s.k. De Tribune 
(Wijnkoop, Roland-Holst, v. Ravestlijn d.I.I.). Perpetjahan jang sekarang ini adalah 


soeatoe bahagian dari crisis baroe didalam internationale kedoea (sosialis, 
berlainan dari internasionale kommunis jang dinamakan internasionale ketiga). 
Crisis ini sebenarnja sekarang seroepa pertentangan kehendak sebahagian besar 
dari kaoem boeroeh, jang ditimpa keras oleh crisis doenia ini, dengan pemimpin 
reformist sosialis, Sebab itoe amat hebat pertentangan terhadap pemimpin dan 
boeroeh didalam sarekat-sarekat sekerdja, jaitoe soesoenan, didalam mana 
kaoem boeroeh paling banjak tersoesoen (lebih dari dalam partai-partai politik). 
Kalau disamakan sekarang sajap kiri jang melepaskan dirinja dari S.D.A.P. di 
Haarlem dengan di Deventer dahoeloe (sajap kiri jang sesoedahnja mendjadi 
Communistische partij di negeri belanda), bedanja jalah bahwa di Haarlem 
terlihat beberapa nama pemimpin pergerakan sekerdja memihak sajap kiri, 
oempanja Edo Fimmen, dahoeloe sekretaris Internationaal Vakverbond 
(soesoenan pergerakan sekerdja 2e internationale diseloeroeh doenia), sekarang 
General-Sekretar Internationale Transportarbeidersfederatie, serta poen nama 
Stenhuis, pemimpin N.V.V. (Ned. Verbond v. Vakvereenigingen) jang dahoeloe 
sangat terkenal, poen terdapat kembali didalam barisan sajap kiri ini, jang 
sekarang telah mendirikan partai baroe. Onafhankelijke Socialistische partij, 
dibawah pimpinan Edo Fimmen jang mengatakan dalam pers: „Onafhankelijk 
noemen wij ons, omdat wij een revolutionnaire politiek wenschen te voeren, 
onafhankelijk van de bestaande partijen" artinja: „Kita menamakan diri kita 
merdeka, karena kita akan mengadakan politik revolusionner, jang merdeka dari 
politik partai-partai lain". Kabar poen terdengan bahwa Revolutionnaire 
Socialistische partij, jang dipimpin oleh Sneevliet, bermaksoed akan 
menggaboengkan dirinja dengan partai baroe ini. 


Il. Saja kira penting oentoek diperingatkan bahwa Komoenis Internationale ini 
didirikan oleh kaoem Bolsjewik Roesland atau partij komoenis jang memerintah 
Roesland pada masa itoe dan bahwa Communistische internationale ini 
memeloek sekalian azas-azasnja Bolsjewisme. Pemandangan-pemandangan jang 
diterangkan oleh Kommintern ini tidak berlainan sedikitpoen dengan 
pemandangan-pemandangan Partij Communist dari Roesland. Djika nanti saja 
membitjarakan organisasi Internationale maka akan teranglah bagi toean bahwa 
memang sebetoelnja partij komoenis ditiap-tiap negeri lain. Dalam theori 
internationale itoe boleh mengadakan rapat diseloeroeh Eropah. Di praktiknja ia 
dilangsoengkan di Roesland sadja, dan ta' heranlah djadinja bagi kita, bahwa 
Roesland berkoeasa benar atas Internaitonale ini dan djika kemoedian ki 
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ta memperbintjangkan organisasinja, maka akan makloemlah toean, bahwa 
kekoeasaan itoe jalah kekoeasaan pengatoer dan penjelidikan. Dengan pendek 
sekarang saja akan membitjarakan hal kepertjajaannja dan haloeannja. Dapatlah 
dengan agak benar dikatakan bahwa kejakinan Bolsjewisme itoe mempoenjai 
wasiat jang toea dan jang baroe. Wasiat jang lama jalah peladjarannja Karl Marx 
jang kira sedjelas-djelasnja dapat ditjontohkan dengan Manifest Komoenis jang 


masjhoer dan disiarkan oleh K. Marx dan Engels. Wasiat jang baroe dapatlah 
dipandang sebagai peladjarannja Ulianov atau Lenin, jang djoega telah 
termaktoeb dalam boekoe „State and Revolution (= keradjaan dan revoloesi). 
Sekarang boekan maksoed saja, memperbintjangkan philosophie materialisme 
Marx dan theorienja tentang accumulatie dari surpluswaarde. Saja tidak dapat 
mengetahoei, apa ada orang jang menjintai philosophie jang agak toea ini, akan 
tetapi saja anggap tidak perloe kita menjelidiki lebih dalam, sebab Marx 
dihormati oleh kaoem Bolsjewik boekan oleh karena philosophinja tentang 
accumulatie dari surplus-waarde akan tetapi oleh karena theorie-theorienja 
tentang: le. klassenstrijd (perdjoangan kelas) 2e. Staat (keradjaan) 3e. 
dictatorschap v/h proletariaat (kekoeasaan dari kaoem proletar) Oentoek 
mendirikan theori jang ke-l ini maka Mara membagi penghidoepan doenia ini 
dalam 2 kelas jaitoe kelas proletar dan kelas kapitalis atau boerdjoeis. Sekarang 
kita boleh djadi mengira bahwa dalam Manifest Komoenisme tadi terdapatlah 
arti-artinja kelas-kelas itoe dengan djelas, akan tetapi tidaklah begitoe adanja. 
Kaoem kapitalis disifatkan sebagai kelas Kapitalis modern (moeda) jang 
mempoenjai peralatan oentoek menambah penghasilan doenia dan sebagai 
kaoem madjikan dari kaoem boeroeh. Tentang proletariaat ialah perkataan asal 
dari perkataan Latin ,,proletarii" jang sepandjang pengetahoean saja dapat 
dipersamakan dengan si-pemakai, dan pada dahoeloe kala jalah mereka itoe 
datang dari kampoeng-kampoeng kekota Rome dan sebenarnja tiada 
mempoenjai pekerdjaan dan harta benda. Saja boekan sekali-kali hendak 
mentjela perkataan proletariaat sebagaimana Marx telah menetapkannja, tetapi 
itoelah asalnja perkataan itoe, sebagai saja telah terangkan tadi. Oentoek 
kembali pada Marx. la terlebih dahoeloe sekali mengatakan bahwa kaoem 
proletar itoe ialah kelas kaoem boeroeh jang tidak mempoenjai peralatan bagi 
penghasilan dan terpaksa oentoek mendjoeal kekoeatan mereka soepaja dapat 
hidoep sekedarnja. (Akan disamboeng). 


BOEKOE-BOEKOE jang haroes dibatja. idalam D.R. minggoe j.l. diseboet soeatoe . 
D boekoe t. Prof. v. Gelderen, nama boekoe itoe sebenarnja: Voorlezingen over 
tropisch-koloniale Staathuishoudkunde. Lain dari pada boekoe Prof. Gonggrijp 
jang telah diseboet di minggoe j.I., didalam uitgave Volksuniversiteitsbibliotheek 
haroes diseboet lagi tiga boekoe ini, jaitoe. Dr. E. B. Kielstra: De vestiging van 
het gezag in den Indischen Nederlandsch Archipel. D. G. Stibbe: Inleiding tot de 
kennis Prof. der bestuursinstellingen in vreemde kolonien. 


J. S. Bartstra: Geschiedenis van het moderne imperialisme. Boekoe-boekoe dan 
pembatjaan-pembatjaan tentang imperialisme modern, didalam bahasa belanda 
boleh dikatakan tidak ada. Didalam litteratuur socialis belanda lama terdapat 
brochure-brochure H. Gorter, jang dengan -pendek membitjarakan imperialisme: 
Wereldimperialisme en de Sociaal democratie. Lebih dalam dan bagoes 
penjelidikan Roland-Holst van der Schalk tentang kekoeatan-kekoeatan jang 
menimboelkan modern-kapitalisme dan modern-imperialisme di negeri belanda, 
jaitoe: Arbeid en Kapitaal in Nederland. Boekoe ini di tempo jang achir-achir ini 
amat disoekai orang-orang kembali, akan tetapi soelit didapat. Tjetakan jang 
penghabisan telah di tahoen 1902 kalau saja tidak salah Beberapa pekerdjaan 
Roland-Holst, maoepoen pekerdjaan wettenschappelijknja: 1. Geschiedenis van 


den proletarischen klassenstrijd. 2. De intellectueelen en het socialisme. 3. 
Massa-staking en sociaaldemocratie. 4. De weg tot eenheid. 5. De 
Revolutionnaire massa-actie. 


Oeraian bersifat penerangan dalam „DAULAT RA'JAT" kwartaal 111932. 


1. Demokrasi asli Indonesia dan Kedaulatan Ra'jat 2. Krisis doenia dan 
pergerakan doenia.. 3. Tjara Barat bersatoe hati . 4. Faham persatoean dalam 
strategi perdjoangan 5. taktik (I). » », Kelaparan di Indonesia 5. 7. Politik 
Imperialisme Djepang di Tiongkok 8. Penebbes denda peperangan Eropah 
(Herstelkwestie) I. 9. Faham persatoean dalam taktik perdjoangan (II). 10. 
Peneboes denda peperangan Eropah (II) Il. Barisan persatoean baroe . 12. Krisis 
dan begrooting 13. Djepang (I) 14. Krisis dan penganggoeran 15. Bangoen 
perekonomian doenia 16. Djepang (II) … 17. Radikalisme dan Reformisme 18. 
Pendirian kita 13. Rentjana 5 tahoen Sovjet-Roesland ke-ll. 20. Djepang (III) 21. 
Riwajat politik djadjahan belanda (I) 22. Pemilihan presiden repoeblik Djerman (I) 


D. R. XII XII XIV XV 
XVI XVII XVIII XIX XX 


Dan oentoek pergerakan perempoean: De maatschappelijke ontwikkeling en 
bevrijding der vrouw. Maoepoen biographie jang bagoes itoe: Jean Jacques 
Rousseau. Maoepoen pekerdjaan literairnja seperti: De opstandelingen: De 
nieuwe geboorte; Opwaartsche wegen; De vrouw in het woord; Thomas More: 
Het feest der gedachtenis; verzonken grenzen, sekalian tjoekoep bagoes dan 
penting oentoek dibatja. SAMBOETAN. Kita bergirang hati menerima madjallah 
jang dikeloearkan oleh sdr.-sdr. pemoedapemoeda moerid-moerid Islamic 
College Padang. Soeara jang terdengar didalam madjallah Semangat Moeda ini, 
adalah benar-benar semangat moeda, jang tegas dan bersih. Kata-kata permoela 
seperti: Sekarang kalau kita maoe memperbaiki kembali hidoep dan 
penghidoepan bangsa kita, haroeslah kita menerbitkan semangat pemoeda- 
pemoeda dengan mengemoekakan kebenaran dan keadilan. Maka dengan 
adanja semangat itoe pada pemoeda - pemoeda bertambah - tambahlah 
ketjepatan pergerakan kita mentjapai doenia baroe. Bekerdja oentoek 
mengoeatkan semangat pemoeda-pemoeda dalam beragama, berbangsa dan 
bertanah air, itoelah maksoed madjallah kita. Sebab itoe ia memakai nama 
Semangat Pemoeda, jaitoe nama dan toedjoean setali tiga oeang, 
Memperdjandjikan bahwa di Minangkabau pemoeda-pemoeda kita telah moelan 
sadar akan kewadjibannja sebagai pemoeda. Lekaslah njalakan semangat 
pemoedamoe itoe, semangat, kekoeatan kepertjajajan akan diri sendiri karena 
berdiri atas kebenaran dan keadilan Kita harap Semangat Pemoeda akan dapat 
mendjadi penggoegah dan penjoeloeh pemoeda-pemoeda di Minangkabau, 
berteroes-teroes bertambah, agar dapat lekas tertjapai doenia baroe, Indonesia 
Merdeka, pemoeda kita dimoeka didalam ichtiar mentjapainja! 


ADVERTENTIE 


MOHAMMAD HATTA 


TOEDJOEAN DAN POLITIK PERGERAKAN NASIONAL DI INDONESIA. 


Harga f 0.60 (franco diroemah dengan drukwerk). Isi kitab: Pengantar kalam, 
Pendahoeloean, |. Toedjoean, II. Politik cooperation, III. Politik non-cooperation, 
Penoetoel „DAULAT RA'JAT" TAHOEN 1931 (No. 1 SAMPAI No. 11) DIDJILID 
MEMAKAI KARTON 


HARGA f 2, 2 5. 
Administratie 


„DAULAT RA'AT" Batavia-Centrum. 


— — KOSTHUIS Memakal elektris dan waterlelding, poen tempat sehat. 
BERTEMPAT DI G. SENTIONG 


Bisa terima moerid sekolah dan jang soedah bekerdja. Pembajaran Pantas! 
Katerangan pada: Adm. Daulat Ra'jat, G. Lontar IX 42, Bat. Centrum. 


E 
P 


di PASAR SENEN BINNEN B. No. 31 Djakarta, bertempat TOKO „OESAHA BANGSA" 
jang menjedlakan dengan selengkapnja segala roepa BARANG KEPERLOEAN 
SEHARI-HARI Hoofd Agent dari: KOFFIE BOEBOEK MERK K. O. B. jang terkenal 
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FADMER TTIJI MOLENVLIET OOST 59 (Djembatan-Boesoek) BATAVIA - CENTRUM. 
L) 

. ADIN PO 


o Pakailah pitji merk jang soedah terkenal diseloeroeh Indonesia, bererti 
menjokong ekonomi bangsa sendiri. Sedia roepa-roepa model dan oekoeran, dari 
kain tenoenan bangsa sendiri, Biloedroe, Soetra, haloes, sedang, kasar. 
HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN. Pekerdjaan dilanggoeng rapi dan 
nelis. — Imaliteit ta'oesa dioedji lagi. Pesanan banjak of sedikit diterima dengan 
senang hati. Menoenggoe pesanan dengan hormat. 12 


DERODAH „DEGALA MIA Part. Holl. Indon. & Schakelonderwijs dengen Bahasa 
Inggeris dan keradjinan tangan. No. 1: KEPOEH BENDOENGAN 148 No. 2: GANG 
SENTIONG KRAMAT DJAKARTA 


Persediaan boeat examen MULO, K.W.S. d.s.b. Masih menerima moerid boeat: a. 
H.I.S. klas I, Il dan III. b. Schakel A. (boeat jang tamat sekolah desa). c. Schakel B. 
(boeat jang tamat sekolah kelas II). Pembajaran menoeroe, pendapatan jang 
menanggoeng. Boekoe-boekoe peladjaran gratis. TIDAK PAKAI ENTREE. 
Mempoenjai goeroe jang berdiploma dan soedah lama praktijk. Cursus orang 
toea: wang Entree sekolah A.B.C. sore … … f 0.25 f 0.25 malam … … » 0.50 
„0.25 » dan Blanda ,, 1.— „0.50 Blanda … … … … »1.— „0.50 Inggeris… 1. 
— 0.50 Keterangan lebih djaoeh boleh dapat disekolah-sekolah terseboet. Salam 
Kebangsaän PENGOEROES. NTA LE 


Reclame Atelier A. AASIMI G. Kernolong binnen II No. 19, Kramat, Bt.-C. 
Perloekah toean sama Reclame atau Cliche. Kalau perloe tanjalah kepada adres 
jang terseboet. Tentoe menjenangkan. 


AN DEANORONI IAALRSPOENJARJO 42 C IANA 1 Noer DJA T 150 BANIAC 


S Aanggoen memuiken 2 Aoesia moder menoeroet maoenja jang Djoega benta 
jang boeaan niedan. Huaga dan oenah moelah djadi. Soorek hendakarkan! 


ELECTRISCHE DRUKKERIJ OLT & Co. SENEN 4-6-8 — TELEFOON 3671 — BATAVIA- 
CENTRUM TERBIT: BOEKOE PERDJALANAN BOEAT MENDJADI HARTAWAN ISINJA, 
+ 550 roepa2 Recept2 jang sanget bergoena Harga special abonne Doulat Ra'jat 
f 10. f 5.— Kirim wang contant Restantnja bole bajar di dalem tempo 2 boelan. 


TJOEMA SATOE BALSEM DJAS Bersih, moerah, wangi, keras! Semarang. 
Traverdoeli 20 Batavia-Centrum. G. Paseban 43 — 


Soedahkah toean mempoenjai boekoe seperti gambar ini? Beloem? Toean masih 
ragoe-ragoe tentang kesempoerjang kita koetip dibawah ini: methodenja seperti 
naan isinja? Perhatikanlah 


PENDAHOELOEAN. Sebagai penepati djandji saja, jang soedah saja djandjikan 
didalam Pendahoeloaen dari boekoe TANGGA BAHASA INGGERIS, mendjelmalah 
boekoe BAHASA INGGERIS ini, jang moedah-moedahan bisa mendjadi satoe 
pemimpin jang bererti bagi saudarasaudarakoe bangsa Indonesia oentoek 
beladjar membatja, menoelis, berbitjara dan mengarang didalam bahasa 
Inggeris. Boekoe ini memoeat 79 fatsal sifat-sifat tentang memboenjikan Alfabet 
Inggeris, 7 boeah pertjobaan oentoek membatja, 177 fatsal keterangan 
berhoeboeng dengan Paramasastra, 1500 patah kata-kata, 46 boeah 
terdjemahan Inggeris, 46 boeah terdjemahan Melajoe, 1 boeah Daftar dari 
Irregular verba, 1 boeah Daftar kata-kata „Melajoe-Inggeris". 1 boeah Daftar 


kata-kata ,Inggeris-Melajoe" dan 2 boeah Anak koentji. Semoeanja itoe soedah 
diatoer mendjadi seboeah methode jang paling barloe, methode mana adalah 
begitoe terang dan sempoerna boeat dipeladjari sendiri. Boeat 
menggampangkan faham peladjar-peladjar bagaimana methode boekoe ini 
haroes dipraktikkan, dibawah ini saja terangkan soesoenan dari methode itoe 
lebih djaoeh. BOENJI: Peladjaran 1 sampai Peladjaran VIII menerangkan sifat-sifat 
bagaimana tiap-tiap hoeroef —jang beloem atau jang soedah bersoesoen— 
haroes diboenjikan, dan menoendjoekan dimana tiap-tiap boenji itoe didapat. 
Gambar boenji, jang diberikan dibelakang tiap-tiap perkataan jang, didjadikan 
tjontoh, jaitoe jang diletakan diantara () akan mendjadi penolong besar bagi 
peladjar-peladjar, djoega oentoek mengetahoei pertjeraian seboeah soekoe kata 
dengan soekoe kata jang lain. Semoea kata-kata jang didjadikan tjontoh didalam 
bahagian ini sengadja tidak deberi erti, karena jang mendjadi maksoed 
teroetama dari mempeladjari bahagian ini ialah „menghafalkan A sifat-sifatnja 
dan membiasakan lidah menoeroet seperti jang soedah diterangkan oleh sifat- 
sifat itoe". Arti-arti dari kata-kata tjontoh itoe, karena beloem perloe dihafalkan 
sekarang, tentoe akan mendjadi penghalang bagi peladjar-peladjar boeat 
mentjepatkan kemadjoean dari peladjaran mereka, kalau dimoeatkan di 
bahagian ini. PARAMASASTRA: Peladjaran IX sampal Peladjaran LX menerangkan 
arti-arti dan bagaimana tiap-tiap perkataan Inggeris haroes dipergoenakan. Pada 
tiap-tiap permoelaan peladjaran diberi tjontoh-tjontoh dari pokok-pokok, jang 
diadjarkan didalam peladjaran itoe beserta pengertiannja didalam bahasa 
Melajoe. Dibawah tjontoh-tjontoh itoe diberi beberapa patah perkataan jang 
dipergoenakan didalam peladjaran itoe, banjaknja sekedar tjoekoep oentoek 
dihafalkan oleh Peladjar-peladjar didalam tempo sehari. Kata-kata itoe sengadja 
dipilih menoeroet keadaan negeri dan pendoedoek Indonesia, soepaja apa-apa 
jang diadjarkan kepada peladjar-peladjar lekas tertanam didalam otak mereka, 
sebab didalam pergaoelan sehari-hari mereka dapat melihat, mendengar atau 
mempertjakapkannja. Sesoedah itoe baroe diberi keterangan-keterangan 
tentang nama-nama dari masing-masing perkataan menoeroet Paramasastra 
Inggeris, seperti nama-nama dari Parta of Speech, dan di-ikoeti oleh keterangan- 
keterangan tentang bagaimana kata - kata itoe haroes dipergoenakanDidalam 
memperhatikan keterangan-keterangan itoe peladjar-peladjar hendaklah selaloe 
mempersetoedjoekan tiap-tiap fatsal keterangan itoe dengan tjontoh-tjontohnja 
jang diberikan diatas, soepaja peladjar-peladjar dapat memahamkannja dengan 
moedah. TERDJEMAHAN: Boeat mengetahoei apa peladjar-peladjar soedah 
mengerti peladjaran-peladjaran jang soedah diadjarkan kepada mereka atau 
beloem, didalam tiap-tiap peladjaran diberi doea boeah terdjemahan, satoe 
haroes diterdjemahkan dari bahasa Melajoe kedalam bahasa Inggeris, dan jang 
lain dari bahasa Inggeris kedalam bahasa Melajoe. Didalam tiaptiap 
terdjemahan, selainnja dipergoenakan kata-kata dan sifat-sifat jang diadjarkan 
didalam peladjaran itoe, djoega jang soedah diadjarkan didalam peladjaran- 
peladjaran jang terdahoeloe, soepaja dengan djalan demikian peladjar - peladjar 
tidak moedah meloepakan apa-apa jang soedah lebih dahoeloe mereka peladjari. 
Dengan djalan demikian dapatlah peladjar-peladjar membiasakan apa-apa jang 
soedah mereka peladjari. ANAK KOENTJI: Boeat mengetahoei betoel atau salah 
pertjobaan-pertjobaan jang dibikin oleh peladjar-peladjar, pada bahagian 


penghabisan dari boekoe ini, jaitoe moelai moeka 325, ada diberi pendapatan- 
pendapatan dari terdjemahan, berikoet menoeroet nomor peladjarannja. Dengan 
adanja „Anak koentji ini, peladjar-peladjar boleh dan sanggoep memereksa 
sendiri kemadjoean dari peladjaran mereka. DAFTAR KATA-KATA: Adanja ketiga 
boeah Daftar kata-kata didalam boekoe ini sengadja dengan maksoed, soepaja 
peladjar-peladjar tidak perloe mempergoenakan kamoes lagi didalam 
mempeladjari boekoe ini, jang mana dengan djalan demikian soedah tentoe 
bererti kelengkapannja. 


Penerbit: 
AGENTEN: 

Koelit biasa f 6.50 
Harga 1 boekoe: 
Koelit linnen f 7.— 
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